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AMADHAN adalah bulan pengekangan diri dari 
segala macam keinginan hawa nafsu negatif, den-
gan mengurangi makanan atau minuman. Karena 
orang yang terlalu banyak makan dan minum, maka 
nafsu atau keinginannya untuk berbuat hal-hal ne-

gatif cukup besar. Untuk itulah, sebagai langkah kontrol ter-
hadap keinginan-keinginan ini, Allah SWT mewajibkan puasa.

Kewajiban puasa lebih jauh ternyata tidak saja dimaksudkan 
untuk mengontrol hawa nafsu diri sendiri, namun ia mengon-
trol perilaku sosial seseorang. Orang yang berpuasa akan me-
rasakan kelaparan dan kehausan seperti halnya yang dialami 
orang-orang miskin.

Dengan berpuasa, seseorang akan menjadi makhluk empa-
tik, yang merasakan apa yang orang lain rasakan. Ketika em-
pati ini makin membesar pada diri seseorang, ia akan cepat 
menyadari bahwa ternyata kekayaan yang dimiliki, sejatinya 
bukan hanya untuk diri sendiri, tapi ada bagian orang lain 
yang mesti dibayarkan.

Hidup sederhana dengan demikian menjadi salah satu tu-
juan utama yang juga ingin digapai dari ibadah puasa. Orang 
yang sederhana dalam penampilan dan gaya hidup keseha-
riannya merupakan titik tolak kesadaran tinggi hidup berso-
sial.

Dengan demikian, sikap atau gaya hidup berlebihan, gla-
mor, dan sombong adalah lawan yang harus dimusnahkan 
dalam sikap hidup keseharian seseorang. Karena orang yang 
suka berlebih-lebihan merupakan tanda sikap individualistik, 
yang hanya mementingkan diri sendiri tanpa mempedulikan 
nasib orang lain di sekitarnya.

Gaya hidup berlebih-lebihan inilah yang sering Allah SWT 
kecam dalam Alquran. Karena sikap ini adalah awal bencana 
dalam kehidupan sosial. Jika dalam diri seseorang telah ter-
tanam ambisi untuk memperkaya diri sendiri, ia akan sangat 
mudah terseret untuk menghalalkan segala cara demi meraih 
apa yang ia cita-citakan.

Nabi Muhammad Shallallahu‘alaihi wa sallam adalah seba-
ik-baiknya teladan manusia dalam kesederhanaan. Padahal, 
Rasulullah adalah pemimpin negara, pemimpin umat , pe-
mimpin di tanah Arab, namun kehidupan beliau tidaklah di-
lingkari emas dan permata. Bahkan untuk berbuka puasa saja, 
Nabi SAW menyantap makanan dan minuman yang sangat 
sederhana.

Dalam hadis Bukhari dan Muslim dikisahkan, saat berpua-
sa, menu sahur atau berbuka Nabi Shallallahu alaihi wa sallam 
hanya itu-itu saja. Jika ada makanan berlebih, maka itu sangat 
jarang terjadi. Tak ada perbedaan menu saat puasa ataupun 
tidak, saat Ramadhan ataupun bulan lain. Menu keluarga Ra-
sulullah tak pernah roti dalam dua hari berturut-turut dan tak 
pernah berkuah dalam tiga hari berturut-turut.

Ummul Mukminin Aisyah-lah yang mengabarkan tentang 
kesederhanaan tersebut. Aisyah radhiyallahu ‘anha berkata, 
“Keluarga Muhammad tidak pernah merasakan kenyang kare-
na makan roti gandum yang diberi idam (semacam kuah) da-
lam tiga hari, sampai ia bertemu dengan Allah (wafat).” (HR. 
Al Bukhari dan Muslim).

Dalam riwayat lain, Aisyah berkata, “Keluarga Muhammad 
tidak pernah merasakan kenyang karena makan roti gandum 
dalam dua hari, sampai beliau wafat.” (HR. Bukhari dan 
Muslim).

Sejak Rasulullah hijrah ke Madinah hingga wafat, beliau tak 
pernah merasakan kenyang. Puasa Ramadhan disyariatkan 
saat beliau berada di Madinah. Artinya, nabiyullah tak pernah 
berbuka puasa dengan makanan yang membuat beliau keny-
ang. Jika menu berbuka saja tidak mengenyangkan, maka sa-
hur tentunya lebih kecil dari itu.

Apa yang Dimakan Nabi Saat Berbuka?
“Biasanya Rasulullah berbuka puasa dengan ruthab sebe-

lum shalat (Maghrib). Jika tidak ada ruthab (kurma muda), 
maka dengan tamr (kurma matang). Jika tidak ada tamr maka 
beliau meneguk beberapa teguk air.” (HR. Abu Dawud).

Ternyata, menu berbuka nabi hanyalah beberapa buah kur-
ma. Bahkan jika tak menjumpai kurma, maka beliau hanya 
minum air putih. Menu yang teramat sederhana ini memang 
biasa dihidangkan di keluarga nabi. Rasulullah sering kali me-
makan kurma dan meminum air saja.

Seperti yang dikisahkan Aisyah, “Sesungguhnya kami, kelu-
arga Muhammad pernah selama sebulan tidak menyalakan api 
(tidak memasak apapun) kecuali kurma dan air.” (HR. Muslim 
dan At Tirmidzi).

Semoga kita bisa meneladani Rasulullah

BULAN penuh berkah 
telah kita masuki. Umat 
Islam menyambut keda-
tangan bulan ini dengan 
penuh europia mulai dari 
persiapan takjil, mela-
kukan grocery shopping 
sampai sudah merenca-
nakan nanti dapat Tun-
jangan Hari Raya (THR). 
Ramadhan tahun ini ada-
lah ramadhan kedua saat 
(selama) Pandemi terjadi, 
banyak penyesuaian yang 
kita lakukan dan bisa saja 
perubahan tersebut sangat 
signifikan dalam kehidu-
pan dengan tiga fase yaitu 
sebelum pandemi, saat (se-
lama) pandemi, saat vaksin 
sudah mulai didistribusi-
kan. Ketiga fase tersebut 
ternyata berpengaruh pada 
pengelolaan keuangan ke-
luarga.

Tulisan ini akan fokus 
pada fase kedua dimana 
kita akan menjalani Ra-
madhan yang sebentar 
lagi. Perencanaan keuan-
gan saat Ramadhan tentu 
paling banyak adalah di 
pos pengeluaran. Ramad-
han identik dengan tiga 
kelompok pengeluaran 
yaitu kelompok butuh, 
kelompok penting, kelom-
pok ingin. Pengeluaran 
yang menjadi kebutuhan 
selama Ramadhan ten-
tu kebutuhan dasar yaitu 
makan dan minum yang 
memungkinkan dapat me-
ningkat dua kali lipat dari 
bukan moment Ramadhan. 
Kelompok pengeluaran 
penting adalah kesehatan 
dimana kita tetap terus 
memperhatikan kondisi 
tubuh agar tetap fit dan se-
hat karena Pandemi belum 
usai sedangkan kelompok 
ketiga adalah kelompok 
ingin. Kelompok ketiga 
ini kadang memiliki porsi 
yang besar dari dua kelom-
pok sebelumnya. Apalagi 

biasanya Ramadhan yang 
nantinya ada THR, mulai 
terjadi pergolakkan untuk 
kelompok ketiga ini.

Kelompok ketiga ini 
adalah belanja berlebihan 
karena keinginan dimana 
kita harus mampu mem-
berikan kontrol pada pola 
pikir bahwa emosi yang 
kita jalankan mengakibat-
kan keputusan keuangan 
dalam hal spending yang 
seharusnya dapat dihin-
dari. Saat ini sudah mulai 
promo-promo menarik 
dari marketplace maupun 
pasar nyata dengan ber-
bagai strategi penjualan 
yang dilakukan. Salah satu 
yang harus diperhatikan 
adalah memperhatikan 
sumber penghasilan. Pen-
ghasilan tahunan yang 
biasanya diperoleh adalah 
THR. Terkadang THR be-
lum diterima, mindset kita 
tentang belanja atau kebu-
tuhan konsumtif lainnya 
tinggal eksekusi. Padahal 
kita dapat mengelola THR 
dengan bijak. Jika kita me-
miliki cicilan utang maka 
segera kita bayar atau lu-
nasi. Saat ada THR bebera-
pa kebutuhan akan muncul 
dan dapat kita gunakan 
untuk berbagai hal misal-
nya untuk persiapan anak 
sekolah, memberikan gaji 
dalam bentuk THR kepa-
da Asisten Rumah Tangga 
(ART), persiapan berkur-
ban karena jedah waktu 
antara Idul Fitri dan Idul 
Adha kisaran waktunya 
lebih pendek. Alokasi THR 
juga untuk menabung dan 
investasi dengan kondisi 
ekonomi saat ini yang ma-
sih uncertainty maka te-
tap kita harus melakukan 

smart spending.

Cerdas Sesuai Prioritas
Mengatur pengeluaran 

dengan cerdas dapat kita 
mulai dari menentukan 
proritas jenisnya seperti 
uraian diatas. Pengeluaran 
karena butuh, penting atau 
ingin. Oleh sebab itu cer-
das mengelola keuangan 
selama Ramadhan dapat 
menggunakan formula 2C 
yaitu Catat dan Cek. Cer-
das pertama adalah Catat, 
artinya setiap pengelua-
ran yang kita alokasikan 
wajib dilakukan pencata-
tan. Fungsi dari pencata-
tan akan mengetahui pola 
konsumsi lebih banyak 
porsinya di mana, apakah 
pengeluaran karena butuh, 
penting atau ingin. Penca-
tatan pengeluaran menjadi 
evaluasi untuk membuat 
anggaran pada minggu 
atau bulan berikutnya. Se-
lain mencatat pengeluaran, 
lakukan pencatatan pen-
ghasilan apakah dari sum-
ber penghasilan rutin atau 
tidak rutin. Mencatat pen-
ghasilan dan pengeluaran 
akan berguna untuk men-
getahui kondisi keuangan 
surplus atau desifit. Cerdas 
yang kedua adalah Cek. 
Atas pencatatan tadi dike-
tahui surplus atau defisit. 
Berikutnya melakukan 
financial check up atau la-
poran keuangan rumah 
tangga. Pentingnya dilaku-
kan financial check up akan 
diketahui net worth yang 
dimiliki sehingga dapat 
dengan mudah menyusun 
prioritas allocation asset.

Aset alokasi pada akhir-
nya akan digunakan untuk 
menahan pengeluaran kita 

untuk hal-hal yang bersi-
fat konsumtif. Bentuk alo-
kasi asset ini dinamakan 
dengan investasi. Dimana 
kita semua mengorbankan 
konsumsi saat ini dengan 
harapan bahwa di masa 
mendatang pengorbanan 
atas konsumsi saat ini da-
pat kita nikmati di masa 
depan. Situasi apapun 
investasi tetap harus dila-
kukan secara rutin karena 
dengan investasi kita me-
rencanakan hidup yang 
lebih baik di masa depan. 
Setiap investasi yang kita 
jadikan pilihan akan ber-
hubungan dengan horizon 
waktu sehingga semakin 

cepat atau semakin awal 
kita berinvestasi maka 
akan semakin besar manfa-
at yang kita akan nikmati. 
Pemilihan keputusan be-
rinvestasi juga memperha-
tikan risk profile masing-
-masing. Oleh sebab itu, 
kenali diri dan pasangan 
agar dapat membuat ke-
putusan yang tepat dalam 
memilih investasi yang te-
pat karena dalam investasi 
mengandung risiko.

Semoga Ramadhan ta-
hun ini akan kita jalani den-
gan lebih baik, mengatur 
keuangan lebih efisien dan 
terus melakukan evaluasi 
atas keuangan rumah tang-
ga. Memungkinkan untuk 
menambah investasi kare-
na masa depan menuju fi-
nancial well-being menjadi 
dambaan semua orang. Ra-
madhan juga memberikan 
peluang untuk menghasil-
kan pendapatan misalnya 
dengan kuliner yang dapat 
dipromosikan melalui me-
dia online ataupun offline. 
Tetap bijak untuk penge-
luaran walaupun sudah 
banyak promo belanja di 
marketplace ataupun di 
supermarket. Ramadhan 
juga memperhatikan emer-
gency fund dan jika perlu 
ditambah karena kita tidak 
bisa memprediksi kapan 
Pandemi akan betul-betul 
usai dan Per Juli ini sekolah 
mulai melaksanakank Ta-
tap Muka Terbatas sesuai 
dengan program pemerin-
tah. Selamat menjalankan 
puasa Ramadhan dan kita 
niatkan untuk fokus beri-
badan dan tetap mengatur 
keuangan saat Ramadhan 
menuju financial well-be-
ing.
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Puasa dan 
Kesederhanaan

Pembaca, aktualisasi seseorang dapat tertuang melalui sebuah tulisan. Bisa berupa tulisan artikel seperti sosial, politik, hukum, ekonomi, budaya, dan agama. Bisa pula 
melalui laporan peristiwa yang dialami sehari-hari. Misal tentang jalan rusak, pelayanan publik tidak beres, hal-hal unik yang terkait dengan kehidupan orang banyak atau 

masih banyak lagi yang bisa dilaporkan. Kami mengundang pembaca untuk menuliskan buah pikiran anda melalui opini, mimbar jumat atau laporan jurnalistik warga (citizen 
journalism). Kirimkan tulisan anda melalui email tribunsumsel@yahoo.com tulisan opini maksimal 3000 karakter, dan tulisan yang sudah dimuat akan diberikan honor, Tulisan 
yang mengandung SARA atau fitnah tidak akan dimuat. Laporan citizen journalism sebaiknya dilengkapi foto. Kolom ini kita beri nama Kolom Byline artinya, menunjukkan siapa 

penulisnya, kami tunggu opini dan laporan pembaca. Terimakasih. Redaksi.

PEMBACA yang budiman, Anda punya masalah terkait pelayanan publik (public service) di kantor 
pemerintah maupun swasta? jika ingin menyampaikan keluhan, saran dan kritik terkait layanan umum 
seperti air bersih PDAM, sambungan PLN, jalan rusak, pengurusan paspor, kartu tanda penduduk, hingga 
penataan kota, atau yang lainnya. Anda tidak perlu ragu, layangkan keluhan anda kepada Tribun Sumsel. 
Kami akan membantu mencarikan solusinya melalui pihak-pihak yang berkompeten. Mari kita 
membangun Sumatera Selatan!
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Jembatan Ampera agar terlihat bersih dan indah. 
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Tetap bijak 
untuk 
pengeluaran 

walaupun sudah 
banyak promo belanja 
dimarketplaceataupun 
di supermarket. 
Ramadhan juga 
memperhatikanemergency 
funddan jika perlu 
ditambah karena kita 
tidak bisa memprediksi 
kapan Pandemi akan 
betul-betul usai


